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ABSTRAK
Hubungan Antara Kelelahan Kerja Dengan Stress Kerja Pada Tenaga Kerja
Bagian Weaving PT. Iskandar Indah Printig Textule, Surakarta

Arini Dewi Ratih!, Sumardiyono?, Cr. Siti Utari®

tenaga kerja bagian weaving PT. Iskandaf Indah Printing Textile Surakarta

menunjukkan hasil positif signifikan yaitu korelasi (r) = 0,473 dan p-value = 0,008

Simpulan : Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan adanya hubungan yang
signifikan positif antara kelelahan kerja dengan stress kerja pada tenaga kerja bagian
weaving PT. iskandartex Surakarta. Semakin meningkat kelelahan kerja karyawan
maka semakin meningkat pula tingkat stress kerja pata karyawan bagian weaving.

Kata Kunci : Kelelahan Kerja, Stress Kerja,



ABSTRACT

Correlation Between Fatigue Work With Work Stress On The Workforce
Weaving Division of PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta.

Arini Dewi Ratih!, Sumardiyono?, Cr. Siti Utari’

Objective : This researchiwas aimed to know correlation between fatigue work with

Methods: Thi Cross Sectional
approach. Study Sample aving retrieval using
purposive sampli same% imple 'Re . finiques of data

analysis performediby Pearsen

Result: The results of statistic;
On The Workforce Weaving Div
Surakarta, it indicated that there was significant correlation (r) = 0.473 and p-value =
0.008

skandar Indah Printing Textile

Conclusion: From the test results above, it could be conclude the existence of a
significant positive correlation between fatigue work with Work Stress On The
Workforce Weaving Division of PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta.
Increased employee fatigue so increasing the level of job stress of employee in

Weaving Division.

keywords : fatigue Work, Stress Work
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah arfa berkembang yang sedang menuju era

industrialisasi dan €ra perdaganW%as Kemajuan teknologi khususnya

dibidang industri sang kapgdan

ayitu rekga\tek plogi aha esuaigdengan manusia itu,

a mem@lkan gangguag naga kerja dengan menekan

(Soewondo, 2008).

Industrialisasi
penggunaan bahan dan peralatan yang semakin kompleks dan rumit. Namun
demikian, penerapan teknologi tinggi dan penggunaan bahan dan peralatan yang
beraneka ragam dan kompleks tersebut sering tidak diikuti oleh kesiapan sumber
daya manusianya. Keterbatasan manusia sering menjadi faktor penentu terjadinya
musibah seperti kecelakaan, kebakaran, peledakan, pencemaran lingkungan dan
timbulnya penyakit akibat kerja. Kondisi-kondisi tersebut ternyata telah banyak
mengakibatkan kerugian jiwa dan material, baik bagi pengusaha, tenaga kerja,
pemerintah dan bahkan masyarakat luas. Untuk mencegah dan mengendalikan

kerugian-kerugian yang lebih besar, maka diperlukan langkah-langkah tindakan



yang mendasar dan prinsip yang dimulai dari perencanaan. Sedangkan tujuannya
adalah agar tenaga kerja mampu mencegah dan mengendalikan berbagai dampak
negatif yang timbul akibat proses produksi. Sehingga akan tercipta lingkungan

kerja yang sehat, nyaman, aman dan produktif (Tarwaka, 2004).

tidak terlepas dari tekanan-tekanan baik dari dalam maupun dari luar yang dapat

menimbulkan stress bagi para pekerjanya. Dalam proses bekerja hasil atau
akibatnya karyawan dapat mengalami stress, yang dapat berkembang menjadikan
karyawan sakit fisik dan mental, sehingga tidak dapat bekerja secara optimal.
Dalam kaitannya dengan pekerjaan, semua dampak dari stress tersebut akan
menjurus kepada menurunnya performasi, efisiensi dan produktifitas kerja yang
bersangkutan (Suma’mur, 2009).

Demikian pula menurut (Nelson & Quick, 1992 dalam Tarwaka 2010)

bahwa beban kerja optimum harus dicapai bila ingin mendapatkan produktivitas



kerja yang tinggi, namun demikian jika beban pekerjaan terlalu rendah atau
terlalu tinggi maka akan menyebabkan produktivitas yang rendah pula.
PT. Iskandar Indah Printing Textile merupakan salah satu dari sekian

banyak perusahaan textile yang mengolah bahan baku benang menjadi kain

Textile Surakarta di jumpai Gejala stress kerja yang dialami oleh tenaga kerja

yang disebabkan kelelahan kerja, berakibat pada menurunnya performansi dan
produktivitas kerja khususnya di bagian weaving.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian dengan
judul ”Hubungan antara kelelahan kerja dengan stress kerja pada tenaga kerja
bagian Weaving di PT. Iskandar Indah Printing Textile, Surakarta”.

.Rumusan Masalah
Adakah Hubungan antara kelelahan kerja dengan stress kerja pada tenaga

kerja bagian Weaving di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta ?.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui adanya hubungan antara kelelahan kerja dengan stress

kerja pada tenaga kerja di bagian Weaving PT. Iskandar Indah Printing

Textile Surakarta.
2. Tujuan Khusus

Weaving PT. Iskandar

aving PT. Iskandar

- meng%ﬂ ti
Indah rintin@xtile Su

D. Manfaat Pene @

1. Teoritis :

dengan stres kerja pada karyawan.
2. Aplikatif :

a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang keselamatan dan kesehatan
kerja serta mampu menerapkan materi yang diperoleh selama di bangku
perkuliahan dan diterapkan di lingkungan kerja nantinya.

b. Bagi Tenaga kerja
Mampu memberikan masukan kepada tenaga kerja agar pekerja dapat

bekerja dengan maksimal dan produktif.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Kelelahan Kerja

a. Definisi kelelahan kerja

2) Kelelahan fisik umum

3) Kelelahan syaraf
4) Kelelahan oleh lingkungan yang monoton
5) Kelelahan oleh lingkungan kronis terus-menerus sebagai faktor
secara menetap
Kelelahan kerja adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh
agar terhindar dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan

setelah istirahat (Tarwaka, 2010).



Kelelahan dapat diartikan sebagai suatu kondisi menurunnya
efisiensi, performa kerja, dan berkurangnya kekuatan atau ketahanan
fisik tubuh untuk terus melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan

(Wignjosoebroto, 2003).

b. Berdasar waktu terja

1) Kelelahan akut, yalthﬂﬁﬁabkan oleh kerja suatu organ atau
6 w ecara %n danydatangnya secara tiba-
N s

ncian” yang bersumber

itu  timbulnya keluhan

umum, meningkatnya sejumlah penyakit fisik seperti sakit kepala,
perasaan pusing, sulit tidur, masalah pencernaan, detak jantung
yang tidak normal, dan lain-lain (Sugeng, 2003).
c. Faktor penyebab kelelahan kerja menurut Siswanto, 2001 berkaitan
dengan :
1) Pengorganisasian kerja yang tidak menjamin istirahat dan rekreasi,
variasi kerja dan intensitas pembebanan fisik yang tidak serasi

dengan pekerjaan.



2)

3)

4)

5)

6)

Geja KeIeI ja

Faktor Psikologis, misalnya rasa tanggungjawab dan khawatir yang
berlebihan, serta konflik yang kronis/ menahun.
Lingkungan kerja yang tidak menjamin kenyamanan kerja serta

menimbulkan pengaruh negatif terhadap kesehatan pekerja.

ang membosankan)

Monot@n (pekerjaan/ Eﬁﬂﬁgan kerje

Sugeng (2003) secara

Tidak ada atau berkurangnya gairah untuk bekerja.

Menurunnya Kinerja jasmani dan rohani.

e. Resiko Kelelahan menurut Tarwaka (2010), adalah :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Motivasi kerja turun.
Performansi rendah.
Kualitas kerja rendah.
Banyak terjadi kesalahan.
Stress akibat kerja.

Penyakit akibat kerja.



7) Terjadi kecelakaan kerja.
Menurut Suma’mur (2009), kelelahan dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain sebagai berikut :
1) Usia

likuti dengan proses degenerasi dari

% kemampuan organ akan menurun.
P

M%:n, maka hal ini akan

an sema udalimengalami kelelahan.

usiaéuktif untuk tenaga kerja

fisik maupun psikisnya, dan hal itu menyebabkan tingkat kelelahan
wanita lebih besar dari pada tingkat kelelahan tenaga kerja laki-laki.
3) Penyakit
Penyakit akan menyebabkan Hipo/hipertensi akibatnya akan
merangsang mukosa suatu jaringan sehingga merangsang syaraf-syaraf
tertentu. Dengan perangsangan yang terjadi akan menyebabkan pusat
syaraf otak akan terganggu atau terpengaruh yang dapat menurunkan

kondisi fisik seseorang.



4) Keadaan Psikis Tenaga Kerja
Keadaan psikis tenaga kerja yaitu suatu respon yang ditafsirkan
bagian yang salah, sehingga merupakan suatu aktivitas secara primer

suatu organ, akibatnya timbul ketegangan-ketegangan yang dapat

ini  dapat

kerja meliputi : iklim

antagonistik yaitu sistem penghambat (inhibisi) dan sistem penggerak
(aktivasi). Sistem penghambat terdapat dalam thalamus yang mampu
menurunkan  kemampuan manusia bereaksi dan  menyebabkan
kecenderungan untuk tidur. Sistem penggerak terdapat dalam formasio
retikularis yang dapat merangsang peralatan dalam tubuh kearah bekerja,
berkelahi, melarikan diri dan sebagainya (Suma’mur, 2009).

Maka keadaan seseorang pada suatu saat sangat tergantung kepada
hasil kerja diantara dua sistem antagonis dimaksud. Apabila sistem

penghambat lebih kuat seseorang dalam keadaan lelah. Sebaliknya



manakala sistem aktivitas lebih kuat seseorang dalam keadaaan segar
untuk bekerja. Konsep ini dapat dipakai menjelaskan peristiwa-peristiwa
sebelumnya yang tidak jelas. Misalnya peristiwa seseorang dalam keadaan

lelah, tiba-tiba kelelahan hilang oleh karena terjadi peristiwa yang tidak

sistem penggerak tiba-tiba iﬁrﬁﬁsang dan dapat mengatasi system

i

penghambat. D a perist

keperluan. Siste
parasimpatis. Agar tenaga kerja berada dalam keserasian dan
keseimbangan, kedua sistem tersebut harus berada pada kondisi yang
memberikan stabilitasi kepada tubuh (Suma’mur, 2009).
g. Cara Mengatasi Kelelahan

Untuk mengurangi kelelahan menurut Tarwaka (2010), dapat
diatasi dengan cara :
1) Sesuai dengan kapasitas kerja fisik,
2) Sesuai dengan kapasitas kerja mental

3) Rendesain stasiun kerja ergonomi



4) Sikap kerja yang alamiah.
5) Kerja lebih dinamis

6) Kerja lebih bervariasi

7) Redesain lingkungan.

8) Regorganisasi

9)'Kebutuhan kalori Seimbmﬁ
N

mengalami
2010).

Stress adalah segala rangsangan atau aksi dari tubuh manusia baik
yang berasal dari luar maupun dari dalam tubuh itu sendiri yang dapat
menimbulkan bermacam-macam dampak yang merugikan mulai dari
menurunnya kesehatan sampai kepada dideritanya suatu penyakit. Dalam
kaitannya dengan pekerjaan, semua dampak dari stres tersebut akan
menjurus kepada menurunnya performansi, efisiensi dan produktivitas
kerja yang bersangkutan (Manuaba dalam Tarwaka, 2010).

Stress adalah tuntutan-tuntutan eksternal yang mengenai seseorang,

misalnya obyek-obyek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara



obyektif adalah berbahaya. Stress juga biasa diartikan sebagai tekanan,
ketegangan atau gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari
luar diri seseorang (Novitasari, 2009).

Stress adalah suatu kekuatan yang merusak tubuh. Stress dalam

perubahan, kebutuhan dan

hambatan, keti

beradaptasi ferhadap sem garuh,

karyawan swasta, menemukan bahwa penyebab stres kerja terdiri atas 4
(empat) hal utama, yakni:
1) Kondisi dan situasi pekerjaan
2) Pekerjaannya
3) Job requirement seperti status pekerjaan dan karir yang tidak jelas
4) Hubungan interpersonal
c. Faktor Penyebab Terjadinya Stress Kerja
Suatu keadaan yang dapat menimbulkan stress pada seseorang tapi

belum tentu akan menimbulkan hal yang sama terhadap orang lain. Faktor-



faktor yang mempengaruhi stres kerja menurut Patton (1998) dalam
Tarwaka (2010) adalah :
1) Kondisi individu seperti umur, jenis kelamin, temperamental, genetic,

intelegensia, pendidikan, kebudayaan, dan lain-lain.

2) Ciri kepribadia i atau ekstrovert, tingkat emosional,

kepasrahan, kepercayaan &rmﬁ% lain-lain.
g

3) Sosial-kogni ri d kung%l, hdbungan sosial dengan
| 2

kelompok penyebab

1) Faktor intrinsik pekerjaan
Faktor tersebut meliputi keadaan fisik lingkungan kerja yang tidak
nyaman, stasiun kerja yang tidak ergonomis, kerja shift, jam kerja yang
panjang, pekerjaan beresiko tinggi dan berbahaya, pembebanan
berlebih, dan lain-lain.

2) Faktor peran individu dalam organisasi kerja.
Beban tugas yang bersifat mental dan tanggung jawab dari suatu
pekerjaan lebih memberikan stres yang tinggi dibanding dengan beban

kerja fisik. Suatu penelitian tentang stres akibat kerja menemukan



5)

6)

bahwa karyawan yang mempunyai beban psikologis lebih tinggi dan
ditambah dengan keterbatasan wewenang untuk mengambil keputusan,

mempunyai resiko terkena penyakit jantung koroner dan tekanan darah

yang tinggi.

cepat atau tidak sesuai dengan kemampuan individu.

Faktor suasana kerja

Faktor suasana kerja dapat menyebabkan stress karena ketidak
nyamanan suasana di tempat Kkerja, misalnya persaingan antar
karyawan. Selain itu seringkali pemilihan dan penempatan karyawan
pada posisi yang tidak tepat juga dapat menyebabkan stress.

Faktor di luar pekerjaan

Faktor kepribadian seseorang juga dapat menyebabkan stress.

Perselisihan antar anggota keluarga, lingkungan tetangga dan



komunitas juga merupakan faktor penyebab timbulnya stress yang
kemungkinan besar masih akan terbawa dalam lingkungan kerja.
Peran faktor umur memberikan respon terhadap situasi yang

potensial menimbulkan stress kerja. Tenaga kerja yang usianya sudah

urunan fun sm%% di dalam tubuhnya. Penelitian pada
dari 40 t i bawah 40 tahun, dengan

1)
2) Kelerlambatan masuk kerja yang sering dan ketidak hadiran pekerja,
3) Kesulitan membuat keputusan,

4) Kesalahan yang sembrono,

5) Kelalaian menyelesaikan pekerjaan,

6) Lupa akan janji yang telah dibuat dan kegagalan diri sendiri,

7) Kesulitan berhubungan dengan orang lain,

8) Kerisauan tentang kesalahan yang dibuat,

9) Menunjukkan gejala fisik seperti pada alat pencernaan, tekanan

darah tinggi, radang kulit, radang pernafasan.



d. Gejala-gejala Stress Kerja

Sebagai hasil dari adanya stress kerja karyawan mengalami

beberapa gejala stress yang dapat mengancam dan mengganggu pelaksanaan

kerja mereka, seperti : mudah marah, agresif, tidak dapat santai, emosi yang

tidak stabil, sikap tidak ekekja,sama, perasaan tidak mampu terlibat,

Semangat dancenergi

Bergulat pada tugas-tugas yang tidak produktif.

Menurut (Arnold, 1986 dalam Novitasari, 2009) menyebutkan
bahwa ada empat konsekuensi yang dapat terjadi akibat stres kerja yang
dialami oleh individu, yaitu terganggunya kesehatan fisik, kesehatan
psikologis, performance, serta mempengaruhi individu dalam
pengambilan keputusan. (Beehr dalam Novitasari 2009) mengkaji ulang
beberapa kasus stres pekerjaan dan menyimpulkan tiga gejala dari stres

pada individu, yaitu :



1) Gejala psikologis
Berikut ini adalah gejala-gejala psikologis yang sering ditemui pada
hasil penelitian mengenai stres pekerjaan :
a) Kecemasan, ketegangan, kebingungan dan mudah tersinggung

ah,dan dendam (kebencian)

ektual, dan kehilangan

Menurunnya

2) Gejala fisiologis
Gejala-gejala fisiologis yang utama dari stres kerja adalah:
a) Meningkatnya denyut jantung, tekanan darah, dan kecenderungan
mengalami penyakit kardiovaskular.
b) Meningkatnya sekresi dari hormon stres (contoh: adrenalin dan
noradrenalin).
c) Gangguan gastrointestinal (misalnya gangguan lambung).

d) Meningkatnya frekuensi dari luka fisik dan kecelakaan.



e) Kelelahan umum dan kemungkinan mengalami sindrom kelelahan
yang kronis (chronic fatigue syndrome).

f) Gangguan pernapasan.

g) Sakit kepala, sakit pada punggung bagian bawah, ketegangan otot.

Gangguan tig

e) Perilaku makan vyang tidak normal (kebanyakan) sebagai

pelampiasan mengarah ke obesitas.

f) Perilaku makan yang tidak normal (kekurangan) sebagai bentuk
penarikan diri dan kehilangan berat badan secara tiba-tiba,
kemungkinan berkombinasi dengan tanda-tanda depresi.

g) Meningkatnya kecenderungan berperilaku beresiko tinggi, seperti
menyetir dengan tidak hati-hati dan berjudi.

h) Meningkatnya agresivitas, vandalisme, dan kriminalitas.



1) Menurunnya kualitas hubungan interpersonal dengan keluarga dan
teman.
J) Kecenderungan untuk melakukan bunuh diri.

Gejala stress kerja menurut Garniwa (2007), dapat berupa tanda-

tanda berikut ini :

1) Fisik, yaitu nafas membtﬁﬁw lut dan kerongkongan kering, tangan

3) Watak dan kepribadian, yaitu sikap hati-hati menjadi cermat yang

berlebihan, cemas menjadi lekas panik, kurang percaya diri menjadi
rawan, penjengkel menjadi meledak-ledak.
e. Akibat Stress Kerja
Menurut Rahayu (2002), stress akibat kerja menyebabkan
timbulnya penyakit psikosomatic, antara lain:
1) Gejala-gejala otot
a) Nyeri

b) Pegal-pegal.



2) Gejala-gejala gastrointestinal
a) Sakit pada pencernaan (dyspepsia),
b) Mual-mual (vomiting),

c) Susah buang air besar (constipasi),

a) Susah tidur,

b) Lesu,
c) Pusing-pusing,
d) Sakit kepala.
6) Gejala-gejala pada alat kelamin
a) Impoten,

b) Sakit pada waktu haid.



e.

Hubungan Kelelahan Kerja dengan Stress Kerja
Faktor penyebab kelelahan kerja menurut Suma’mur (2009)
terdapat lima kelompok yaitu : keadaan monoton, beban dan lamanya

pekerjaan baik fisik maupun mental, keadaan lingkungan seperti cuaca

kerja, peneranga keadaan kejiwaan  seperti

tanggungjawab, beban kerja@ﬁ:ﬁ watiran, konflik, penyakit, perasaan

kebingungan dan mudah tersinggung, Perasaan frustrasi, rasa marah,

sensitif dan dendam (kebencian). Gejala fisiologis Meningkatnya denyut
jantung, tekanan darah, meningkatnya sekresi hormon stres (contoh
adrenalin dan noradrenalin), gangguan gastrointestinal (misalnya
gangguan lambung). Menunda, menghindari pekerjaan, dan absen dari
pekerjaan. Faktor perilaku meliputi menurunnya prestasi (performance)
dan produktivitas, perilaku sabotase dalam pekerjaan, perilaku makan
yang tidak normal (kebanyakan) sebagai pelampiasan mengarah ke

obesitas (Beehr 1999 dalam Novitasari 2009).



Kelelahan kerja biasanya disebabkan oleh beban kerja yang
berlebih yang tidak sesuai dengan kapasitas kerja. kelelahan biasanya
terjadi pada akhir jam kerja yang disebabkan oleh karena beberapa faktor,

seperti monotoni, kerja otot statis, alat dan sarana kerja yang tidak sesuai

dengan antropometrip

istirahat yang fidak tepat. Dari sekian banya
> Neatll Wiy, €

telah diuraikan ulnya ras dalam

né ikap paksa dan pengaturan waktu kerja-
jenis kelelahan seperti yang

iri manusia merupakan



B. Kerangka Pemikiran

Kapasitas kerja:
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Gambar 1. Kerangka pemikiran
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C. Hipotesis

Ada hubungan kelelahan kerja dengan stress kerja pada tenaga kerja di

bagian Weaving di PT. Iskandartex Surakarta.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini_m inakan,jenis_penelitian observasional analitik

(Notoatmojo, 2010).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di bagian Weaving Perusahaan PT. Iskandar
Indah Printing Textile, Surakarta pada bulan April 2012.
C. Populasi Penelitian
Populasi penelitian adalah semua tenaga kerja di bagian weaving PT.
Iskandar Indah Printing Textile dengan jumlah tenaga kerja 52 orang yang

semuanya adalah perempuan.



D. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dan
simple random Sampling yang mengambil sampel berdasarkan ciri-ciri

sebagai berikut :

tersebut menurut Soekidjo Notoadmodjo (2010) adalah :

ANPGQ

1P Keterangan :
52050, A? dengan dk = 1, taraf kesalahan bias 1%,
5=
0,052 (52—1) +1%0,5.0,5 5%, 10%

___ 13 =Q=
= 0,1275 + 0,25 P=Q=05

It d=0,05
*=0,3775

s = jumlah sampel
$=30,43=30



F. Desain Penelitian

Populasi
purposive sampling
) dan simple random
A sampling
A 4
Sampel

, N .
Sesudah bekerja

v g ;
Kelelahan | Stress kerja
kerja y— :
el
Pearson
Product

Moment

Gambar 2. Desain Penelitian Hubungan Antara Kelelahan Kerja Dan
stress kerja
G. Identifiksi Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kelelahan kerja
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah stress kerja
3. Variabel Pengganggu

Variabel pengganggu dalam penelitian ini ada dua, yaitu :



a. Variabel pengganggu terkendali : Jenis kelamin, usia, masa kerja,
lama kerja.

b. Variabel pengganggu tidak terkendali : Keadaan psikologis, status

gizi dan riwayat penyakit.

2. Stress kerja
Stress kerja adalah faktor psikis dan tekanan beban kerja yang
dialami oleh tenaga kerja.
Alat ukur : Kuesioner
Skala : Rasio
I. Alat dan Bahan Penelitian
Dalam penelitian ini peralatan yang digunakan untuk pengambilan
data beserta pendukungnya adalah :
1. Reaction Timer mengukur waktu reaksi tenaga kerja pada kelelahan

kerja.



2. Lembar kuesioner yaitu daftar pertanyaan yang digunakan untuk
mengetahui apakah subyek penelitian mengalami stress kerja atau tidak.
J. Cara Kerja penelitian
1. Kelelahan Kerja

a) Pengukuran Kecepa

(2) Alat dihidupkan dengan menekan tombol on atau off pada on

(hidup)

(3) Reset angka penampilan sehingga menunjukkan angka “0.000”
dengan menekan tombol “nol”

(4) Dipilih rangsang cahaya dengan menekan tombol “cahaya”

(5) Subjek yang akan diperiksa diminta menekan tombol subjek dan
diminta secepatnya menekan tombol setelah melihat cahaya dari

sumber rangsang (lampu)



(6) Untuk memberikan rangsang, pemeriksa menekan tombol
pemeriksa
(7) Setelah diberi rangsang subjek menekan tombol maka pada layar

kecil akan menunjukkan angka waktu reaksi dengan satuan “mili

detik”

(8) Peme ksaan dlulangﬁﬁy)%

Setelah selesai

Anxiety), yang berisi 14 kelompok gejala, masing- masing gejala diberi
penilaian antara 0-4, dengan penilaian sebagai berikut :

a. Nilai O : tidak ada gejala atau keluhan.

b. Nilai 1 : gejala ringan

c. Nilai 2 : gejala sedang.

d. Nilai 3 : gejala berat.

e. Nilai 4 : gejala berat sekali.

Gejala-gejala yang tertuang dalam kuesioner ini ada 14 kategori,

antara lain: gejala perasaan cemas, gejala ketegangan, ketakutan, gangguan



tidur, gangguan kecerdasan, perasaan depresi, gejala somatik fisik gejala
kardiovaskuler dan pembuluh darah, gejala respiratori, gejala gastrointestinal,
gejala urogenital, gejala autonom, sikap dan tingkah laku.

K. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data

ngan uji statistik product moment

menggunakan SP %W%interpre si hasil sebagai berikut :

1. Jika pivalue < asil uji kan safgat signifikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

sekian banyak perusahaan ﬁﬁbl yang mengolah bahan baku benang
ng

menjaditkain rey)

an tepatnya pada

menambah mesin tenun, hingga pada akhir tahun 1993 jumlah mesin
tenun yang dimiliki perusahaan berjumlah 614 unit.

Melihat usaha yang terus berkembang, maka pimpinan perusahaan
mengambil kebijakan untuk mengubah bentuk perusahaan dari bentuk CV
(Commanditer Vennonschap) atau persekutuan komanditer menjadi
bentuk PT (Perseroan Terbatas). Perusahaan bentuk ini didasarkan alasan
bahwa dengan bentuk PT, perusahaan lebih mempunyai peluang dalam
mengembangkan usahanya. Perusahaan ini resmi menjadi PT. Iskandartex

pada tanggal 2 Januari 1991 dengan nomor ijin  usaha



199/11.16/PB/VI11/1991/PT. Pergantian nama terjadi sejak bulan Februari
1996 menjadi PT. Iskandar Indah Printing Textile.
Proses produksi PT. Iskandar Indah printing Textile dimulai dari

benang lusi yang selanjutnya di proses di mesin warping untuk dipisahkan

Faktor risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di bagian

weaving yang berakibat pada kelelahan kerja dan stress kerja, yaitu bising
yang melebihi NAB di bagian weaving serta para tenaga kerja yang tidak
memakai Alat Pelindung Diri (APD) ear plug atau ear muff, beban kerja
yang berlebihan menimbulkan kelelahan kerja, membutuhkan ketelitian
yang ekstra dalam bekerja mengawasi 12 mesin tenun yang sedang
beroperasi, pekerjaan yang monoton dan tidak adanya rotasi kerja yang

menyebabkan para pekerja merasa jenuh dan berakibat stress kerja.



B. Karakteristik Subjek Penelitian
1. Jenis Kelamin
Jenis kelamin tenaga kerja di bagian weaving PT. Iskandar Indah
Printing Textile yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah berjenis

kelamin perempua

2. Umur

pur tenaga kerja
tase (%)

(66,70 %), sedangkanumur tenaga kerja pada 20 - 35 tahun adalah 10
orang (33,30 %).

3. Masa Kerja
Masa Kerja tenaga kerja di bagian weaving PT. Iskandar Indah

Printing Textile yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah lebih

dari 10 tahun.



Tabel 2. Distribusi subyek penelitian berdasarkan masa kerja

Masa kerja Frekuensi Prosentase (%)
(Tahun)
10- 16 15 50
17 - 22 15 50
Total 30 100

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa masa kerja 10-16 tahun

¢Kategori Kecepatan Waktu Reaksi
Rangsang Cahaya Setelah Bekerja

Interval waktu reaksi Kategori Frekuensi  Prosentase(%)
(milidetik) Kelelahan
150 - 240 Normal - -
>240 - 410 Ringan 16 53,33
410 - 580 Sedang 14 46,67
> 580 Berat - -
Jumlah 30 100%

D. Hasil pengukuran stress Kerja tenaga kerja
Hasil pengukuran stress kerja pada lingkungan kerja di PT. Iskandar

Indah Printing Textile berdasarkan pengukuran dengan menggunakan

Kuesioner berisi 14 daftar pertanyaan (lampiran 3) dapat dilihat pada tabel 4:



Tabel 4. Daftar Distribusi Frekuensi Kategori Stres Kerja dengan kuesioner

HRS-A
Interval skor Kategori stress Frekuensi  Prosentase (%)
<17 Ringan 2 6.67
18-24 Sedang 12 40
25-30 Berat 16 53.33
Jumlah 30 100

E. Uji Statistik hubtingan stress kerja dengan

—

elahan kerja

6.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik subj alam*penelitian_ini ditentukan berdasarkan kriteria

berikut : -

ita m%mi S
tubuhnya, sehin%

2. Umur
Sampel yang diambil dalam penelitian ini berusia antar 20 - 45 tahun.
Berdasarkan teori pada usia 25 sampai 65 tahun dimana tingkat keluhan atau
kelelahan akan bertambah seiring bertambahnya umur. Hal ini terjadi karena
seiring peningkatan umur kekuatan dan ketahanan otot akan menurun
sehingga resiko terjadinya kelelahan meningkat (Caffin, 1979 dalam Tarwaka,
2004)
3. Lama Kerja
Tenaga kerja bagian weaving PT. Iskandar Indah Printing Textile

bekerja selama 8 jam per hari dengan istirahat 1 jam. Lamanya seorang



bekerja dalam sehari sebaiknya adalah 6 jam (Suma’mur 2009).
Memperpanjang waktu kerja lebih dari kemampuan tersebut biasanya tidak
disertai efisiensi yang tinggi bahkan biasanya terlihat penurunan produktivitas

serta kecenderungan untuk timbulnya kelelahan.

4. Masa kerja

‘Prevalens kerja tingkat masa Kkerja

akan ‘mempengaruhi kejadian

Kelelahan b W%Aan masa

dapat mencegah atau mengurangi terjadinya kelelahan maupun kecelakaan
akibat kerja (Sutjana, 2006)
B. Analisa Univariat
1. Kelelahan Kerja
Jenis pekerjaan pada bagian weaving PT. Iskandar Indah Printing
Textile adalah pekerjaan yang membutuhkan ketelitian, yaitu mengawasi
proses produksi mesin tenun yang sedang beroperasi, dimana seorang
pekerja mengawasi 12 mesin tenun. Pada bagian weving diperlukan

ketelitian memasukkan benang apabila benang putus saat proses menenun



berlangsung di mesin tenun tersebut. Pada bagian weaving, kelelahan
kerja di sebabkan oleh faktor, yaitu 1 operator mengawasi 12 mersin tenun
yang sedang berproduksi, menyambung benang yang terputus di mesin

tenun.

weaving kepada 30 pekerj 6 pekerja yang mengalami
. :

ringa erj

keadaan pada saraf sentral sistimik akibat aktivitas yang berkepanjangan

dan secara fundamental dikontrol oleh sistim aktivasi dan sistem inhibisi
batang otak. Merupakan fenomena kompleks yang disebabkan oleh faktor
biologi pada proses kerja dan dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal.

Menurut Nurmianto (2003), kelelahan kerja akan menurunkan
kinerja dan menambah tingkat kesalahan kerja. Meningkatnya kesalahan
kerja akan memberikan peluang terjadinya kecelakaan kerja dalam

industri.



Kelelahan (fatigue) merupakan suatu perasan yang subyektif.
Kelelahan adalah suatu kondisi yang disertai penurunan efisiensi dan
kebutuhan dalam bekerja (Sugeng, 2003). Jadi dapat disimpulkan bahwa

kelelahan kerja bisa menyebabkan penurunan produktifitas dan kinerja

Printing Textile diukur dengan kuesioner yang berisi 14 kelompok

gejala, masing-masing gejala diberi penilaian antara 0 - 4, dengan
penilaian nilai O : tidak ada gejala atau keluhan., nilai 1 : gejala ringan,
nilai 2 : gejala sedang, nilai 3 : gejala berat. nilai 4 : gejala berat sekali.
Tenaga kerja dikatakan mengalami stress kerja apabila jumlah skor <17
stres ringan, 18 - 24 stres sedang, 25 -30 stress berat.

Hasil pengukuran stress kerja yang dilakukan pada 30 tenaga
kerja bagian weaving didapatkan hasil bahwa tenaga kerja yang

mengalami stress kerja yaitu : 2 orang (6,67 %) yang mengalami stress



ringan, 12 orang (40%) yang mengalami stres ringan, 16 orang (53,33%)
yang mengalami stress berat akibat kelelahan kerja. Banyaknya tenaga
kerja yang mengalami stress kerja dikarenakan beban kerja yang

berlebih dan menyebabkan kelelahan kerja pada tenaga kerja.

Menurut_Ubaidilah (2 ess kerja dapat dipahami sebagai

4

suatu keadaan dimana ses%rﬂn”%nengha pi tugas atau pekerjaan yang
bisa dija oleh Ke

ampuannya. Menurut

iga biasa~“diartikan sebagai tekanan,
: .
tidak @enang an yang berasal dari

kerja merupakan bentuk respon psikologis dari tubuh terhadap tekanan-

tekanan, tuntutan-tuntutan pekerjaan yang melebihi kemampuan yang
dimiliki, baik berupa tuntutaan fisik atau lingkungan dan situasi sosial
yang mengganggu pelaksanaan tugas, yang muncul dari interaksi antara
individu dengan pekerjaanya, sehingga dapat menyebabkan stress kerja.

C. Analisa Bivariat
Jumlah sampel pada bagian weaving adalah 30 pekerja dimana dari
hasil pengukuran didapat hasil 16 pekerja yang mengalami kelelahan ringan,

14 pekerja yang mengalami kelelahan sedang dan 16 orang (53,33%) yang



mengalami stress berat akibat kelelahan2 orang (6,67 %) yang mengalami
stress ringan, 12 orang (40%) yang mengalami stres ringan.
Hasil pengukuran kelelahan kerja dihubungkan dengan hasil

pengukuran stress kerja, selanjutnya diuji dengan Pearson Product Moment

hasil uji terseb nmﬂ%%a ngan yang signifikan antara
iy, "

' . )az%,
t

akukan oleh Agus (2010) dengan
judul Hubungan antara beban kerja kerja terhadap stress kerja pada Karyawan
di PT. Krakatau Bandar Samudra Kota Cilegon juga signifikan, dengan nilai p
= 0,05 (r = + 0,024). Penelitiaan lain yang dilakukan Adila (2010) hubungan
antara kelelahan kerja dengan stress kerja pada tenaga kerja di pengolahan
kayu lapis Wreksa Rahayu, Boyolali yang intensitasnya signifikan dengan
hasil r = + 0,626 , p = 0,000 yang berarti juga ada hubungan yang signifikan

antara hubungan intensitas kelelahan kerja dengan stress kerja.



Kelelahan dapat diartikan sebagai suatu kondisi menurunnya efisiensi,
performa kerja, dan berkurangnya kekuatan atau ketahanan fisik tubuh untuk
terus melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan (Wignjosoebroto, 2003).

Kelelahan kerja akan menurunkan kinerja dan menambah tingkat

kesalahan kerja. Meningka

terjadinya kecelakaan kerja dalaﬁﬁﬁtri (Nurn
ey

ahan_kerja akan memberikan peluang
ianto, 2003). Terutama bila

beban kerja tenaga Kerj lan weaving, kin berat pekerjaan maka dapat

yang cukup.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari penelitian yang dilakukan pada tenaga kerja bagian weaving PT.

Iskandar Indah Printing Texti akasta. dapat disimpulkan sebagai berikut :

. Tenaga kerja yang mengalami ﬁ%%u kerja didapat hasil 16 orang (53,33%)
‘ :

yang mengalami

Surakarta dengan nilai r = 0,473 dan p = 0,008.

B. Saran

1.

Sebaiknya untuk mengurangi stress kerja dan menjaga performansi kerja perlu

dilakukan suatu pemulihan seperti misalnya rekreasi.

. Sebaiknya perusahaan menyediakan APD ear plug dan mewajibkan

memakainya.
Apabila tenaga kerja sudah mulai merasakan kelelahan sebaiknya melakukan
peregangan otot untuk menghindari kelelahan yang berlanjut dan mengurangi

ketegangan di otot.



4. Hasil pengukuran tingkat kelelahan dan stress kerja disosialisasikan kepada
pekerja serta memberikan sosialisasi atau pengetahuan tentang dampak
stress yang akan terjadi serta cara mengatasinya.

5. Sebaiknya 1 orang operator mesin tenun mengawasi kurang dari 12 mesin

tenun, untuk mengurangi.-bebangkerja dan meminimalisasikan tingkat

6. Sebaiknya M ekerj %nag kerja di PT. Iskandar
Indah Printi i akarta“yuntuk asi Kerja dan juga untuk
notc@lam 0

erjaan yang sama






